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ABSTRAK 

Yudi Guntara: Pengaruh Total Aset dan Biaya Operasional Pendapatan  
Operasional terhadap Laba Akuntansi PT Bank Syariah 
Mandiri Periode 2013-2017. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh jumlah laba akuntansi mengalami 
penurunan yang signifikan dari triwulan sebelumnya padahal dilihat dari segi total 
aset mengalami kenaikan dan dilihat dari segi biaya operasional pendapatan 
operasional mengalami penurunan dari triwulan sebelumnya. Banyak faktor yang 
mempengaruhi laba akuntansi perbankan syariah diantaranya dipengaruhi oleh total 
aset dan biaya operasional pendapatan operasional.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 1) Pengaruh 
Total Aset (X1) tehadap Laba Akuntansi (Y), 2) Pengaruh Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (X2) terhadap Laba Akuntansi (Y) dan 3) Pengaruh Total 
Aset (X1) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X2) terhadap Laba 
Akuntansi (Y) PT Bank Syariah Mandiri Periode 2013-2017. 

Laba merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan karena 
berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak, 
pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan serta 
sebagai dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja perbankan. Keberhasilan 
perusahaan dapat dilihat pada tingkat laba yang diperoleh, semakin tinggi laba yang 
dicapai mengidentifikasikan semakin baik kinerja perusahaan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripftif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan dan studi dokumentasi. 
Jenis data yang digunakan adalah data dokumenter dengan sumber data sekunder 
yang dikumpulkan dari laporan keuangan PT Bank Syariah Mandiri. Model analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis 
secara simultan maupun parsial dilakukan dengan program SPSS 25. 

Berdasakan hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Nilai koefisien X1 yaitu 
total aset memiliki koefisien regresi sebesar 2,226, artinya jika total aset meningkat 
1 satuan maka laba akuntansi meningkat sebesar 2,226. Sebaliknya jika total aset 
menurun 1 satuan maka laba akuntansi menurun sebesar 2,226. Pengaruh total aset 
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap laba akuntansi. Semakin tinggi nilai total 
aset maka laba akuntansi semakin meningkat. 2) Nilai X2 koefisien regresi sebesar -
348 artinya jika biaya operasional pendapatan operasional meningkat 1 satuan maka 
laba akuntansi menurun sebanyak -348. Sebaliknya jika biaya operasional 
pendapatan operasional menurun 1 satuan maka laba akuntansi meningkat sebesar 
348. Semakin tinggi nilai biaya operasional pendapatan operasional maka laba 
akuntansi semakin menurun. Nilai biaya operasional pendapatan operasional 
memiliki pengaruh negatif terhadap laba akuntansi. Semakin tinggi nilai biaya 
operasional pendapatan operasional maka laba akuntansi semakin menurun. 3) Total 
Aset dan Biaya Opearsional Pendapatan Operasional secara simultan berpengaruh 
terhadap Laba Akuntansi 72,6%, dan sisanya yaitu sebesar 27,4% dipengaruhi 
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Adapun persamaan regresi 
linier berganda untuk penelitian ini adalah Y= 23,984 +2,226X1 – 348X2 artinya 
bahwa jika total aset dan biaya operasional pendapatan operasional diasumsikan 
dalam keadaan tetap, maka laba akuntansi meningkat sebesar 23,984. Penelitian 
sesuai dengan yang dilakukan oleh Adat Muli Peranginangin dari hasil tersebut 
perubahan laba dipengaruhi oleh modal kerja ke aset, current ratio, pendapatan 
operasi untuk jumlah kewajiban, total aset, gross profot margin, net profit margin. 
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ABSTRACT 

Yudi Guntara: Effect of Total Assets and Operational Costs Operating 

Income on Accounting Profit of PT Bank Syariah Mandiri 

for the 2013-2017 period. 

 
This research is motivated by a significant decrease in the amount of 

accounting profit from the previous quarter, whereas in terms of total assets it has 
increased and in terms of operating costs, operating income has decreased from the 
previous quarter. Many factors that influence the profitability of Islamic banking 
accounting are influenced by total assets and operating costs of operating income. 

The purpose of this study was to determine how much 1) Influence Total 
Assets (X1) on Accounting Profit (Y), the influence of Operational Income 
Operating Costs (X2) on Accounting Profit (Y) and 3) Influence Total Assets (X1) 
and Operational Income Operating Costs (X2) on Accounting Profit (Y) PT Bank 
Syariah Mandiri Period 2013-2017. 

Profit is an important number in financial statements for various reasons, 
among others: profit is the basis of tax calculations, guidelines in determining 
investment policies and decision making as well as the basis for performance 
evaluation or banking performance. The company's success can be seen in the level 
of profits obtained, the higher the profits achieved identify the better the company's 
performance. 

The method used in this research is descriptive method. Data collection 
techniques use library studies and documentation studies. The type of data used is 
documentary data with secondary data sources collected from the financial 
statements of PT Bank Syariah Mandiri. The data analysis model used is multiple 
linear regression analysis. Simultaneous or partial testing of hypotheses is carried 
out with the SPSS 25 program. 

The results showed that: 1) The coefficient value of X1, which is total assets 
has a regression coefficient of 2,226, meaning that if the total assets increase by 1 
unit, the accounting profit increases by 2,226. Conversely, if the total assets decrease 
by 1 unit, the accounting profit decreases by 2,226. The effect of total assets has an 
influence and is significant on accounting earnings. The higher the total asset value, 
the lower accounting profit increases. 2) The value of X2 regression coefficient is -
348, which means if operational income operational costs increase by 1 unit then 
accounting profit decreases by -348. Conversely, if operational costs of operational 
income decrease by 1 unit, accounting income increases by 348. The higher the 
value of operational income operational costs, the accounting profit decreases. The 
value of operational income operational costs has a negative influence on accounting 
earnings. The higher the opearational income operational cost value, the lower the 
income account. 3) Total Assets and Opearsional Costs of Operating Income 
simultaneously affect Accounting Profit 72.6%, and the rest of 27.4% influenced by 
other factors not discussed in this study. The double linear regression equation for 
this research is Y = 23,984 + 2,226 X1 – 348 X2 meaning that if the total assets and 
operating costs of operating income are assumed to be fixed, then accounting profits 
increase by 23,984. Research in accordance with that carried out by Indigenous Muli 
Peranginangin from these results changes in earnings influenced by working capital 
to assets, current ratio, operating income for the amount of liabilities, total assets, 
gross profit margin, net profit margin 
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صالـملخ  

 

 Biaya operasional pendapatanٕٚد٘ غُخبرا : حأثٛز اخًبنٙ الاصٕل ٔ حكبنٛف الإخزائٛت الاَخبخٛت )

operasional( ٘ػهٗ انزبر انـًسبطبٙ نهشزكت انـًسذٔدة انًصزف انشزٚؼٙ يُذٚز )PT Bank Syariah 

Mandiri 3102-3102( فٙ انذٔر. 

انزبر انًسبطبٙ يقبرَت ببنزبغ انظببق ، فٙ زٍٛ أَّ يٍ ْذا انبسث يذفٕع ببَخفبض كبٛز فٙ يقذار   

زٛث إخًبنٙ الأصٕل ساد ، ٔيٍ زٛث حكبنٛف انخشغٛم ، اَخفط دخم انخشغٛم ػٍ انزبغ انظببق. حخأثز انؼذٚذ 

يٍ انؼٕايم انخٙ حؤثز ػهٗ ربسٛت انًسبطبت انًصزفٛت الإطلايٛت بئخًبنٙ الأصٕل ٔانخكبنٛف انخشغٛهٛت 

 غٛم.لإٚزاداث انخش

(،  Y( ػهٗ انزبر انـًسبطبٙ )X1(  اخًبنٙ الاصٕل ) 0انغزض فٙ ْذا انبسث نـًؼزفت حأثٛز       

( ٔ حأثٛز X1(  ٔ اخًبنٙ الاصٕل ) Y )2( ػهٗ انزبر انـًسبطبٙ )X2( ٔ حأثٛز حكبنٛف الإخزائٛت الاَخبخٛت )3

زكت انـًسذٔدة انًصزف انشزٚؼٙ يُذٚز٘ (  نهشY( ػهٗ انزبر انـًسبطبٙ )X2حكبنٛف الإخزائٛت الاَخبخٛت )

(PT Bank Syariah Mandiri فٙ انذٔر )3102-3102. 

انزبر ْٕ ػذد يٓىّ فٙ يسبطبت انـًبنٛت، لأَّ اطبص فٙ يسبطبت انعزائب، ٔحٕخٛر فٙ حقزٚز انظٛبطت   

زكت يُظٕر ػهٗ الإطخثًبرٚت، ٔ إثببث انسكى، ٔاطبص فٙ حقٕٚى الإَدبس أٔ الإخزاء انـًصزفٙ. َٔدبذ انش

 انزبر انذ٘ حسصهّ حهك انشزكت، لأٌ انغزض انزئٛظٙ فٙ انشزكت ْٕ حسصم كثٛزا يٍ انزبر. 

ًٚكٍ يلازظت َدبذ انشزكت فٙ يظخٕٖ الأرببذ انخٙ حى انسصٕل ػهٛٓب ، ٔكهًب ارحفؼج الأرببذ انًسققت ، كبٌ أداء 

 .انشزكت أفعم

خًغ انبٛبَبث انخٗ ٚظخخذيٓب انببزث ْٙ دراطت  ٔانطزٚقت انـًظخخذيت ْٙ دراطت ٔصفٛت، ٔغزٚقت 

انـًكخبت ٔ انٕطبئق. َٕٔػٛت انبٛبَبث انخٗ ٚظخخذيٓب انببزث ْٙ بٛبَبث انٕثبئق يٍ يصبدر انبٛبَبث انثبَٕٚت 

 انخٗ ٚدًؼٓب انببزث يٍ يسبطبت انـًبنٛت نهشزكت انًسذٔدة انًصزف انشزٚؼٙ يُذٚز٘.

 Analisis regresiبزث ْٕ حسهٛم الاَسذار انخطّٙ انـًعؼفٙ )ٔحسهٛم انبٛبَبث انذ٘ ٚظخخذيّ انب 

linear berganda ٔٚخخبز انببزث فزظٛت ْذا انبسث يخٕاسَب أٔ خشئٛب ببطخخذاو انبزَبيح الإزصبء نهؼهٕو .)

 (. SPSS 25) 32الاخخًبػٛت 

الاَسذار بقًٛت  أ٘ اخًبنٙ الأصٕل نّ يؼبيم X1( ٔقًٛت انًؼبيم  0اطخُبدا ػهٗ اَخبج ْذا انبسث،  

. ببنؼكض، ٔإٌ كبٌ 3،332، فئٌ كبٌ اخًبنٙ الأصٕل ارحفبػب بقًٛت ٔازذة فشاد انزبر انـًسبطبٙ ػذد  3،332

. فئخًبنٙ الأصٕل نّ حأثٛز إٚدببٙ ػهٗ انزبر 3،332اَخفبظب بقًٛت ٔازذة فُقص انزبر انـًسبطبٙ ػذد 

أ٘ حكبنٛف الإخزائٛت  X2( ٔقًٛت انـًؼبيم 3ًسبطبٙ. انـًسبطبٙ، كهًب ارحفغ إخًبنٙ الأصٕل ساد انزبر انـ

، فئٌ كبٌ حكبنٛف الإخزائٛت الاَخبخٛت ارحفبػب بقًٛت ٔازذة  فُقص -243الاَخبخٛت نّ يؼبيم الاَسذار بقًٛت  

. 243. ببنؼكض، ٔإٌ كبٌ اَخفبظب بقًٛت ٔازذة فشاد انزبر انـًسبطبٙ ػذد -243انزبر انـًسبطبٙ ػذد 

ائٛت الاَخبخٛت نّ حأثٛز طهبٙ ػهٗ انزبر انـًسبطبٙ، كهًب ارحفغ حكبنٛف الإخزائٛت الاَخبخٛت فُقص فخكبنٛف الإخز

ٌّ إخًبنٙ الأصٕل ٔ حكبنٛف الإخزائٛت الإَخبخٛت ٚؤثزاٌ يخٕاسٍَٛ ػهٗ انزبر  2انزبر انـًسبطبٙ.   ( أ

زٖ انخٗ لا ٚبُسث فٙ ْذا انبسث. فٙ انـًئت حؤثزْب ببنؼٕايم الأخ 32،4فٙ انـًئت، ٔبقٛخّ  23،2انـًسبطبٙ 

، فئٌ y=32،434  +X13،332 – X2243ٔايب انـًظبٔة ػهٗ الاَسذار انخطّٙ انـًعؼفٙ نٓذا انبسث ْٙ 

كبٌ اخًبنٙ الاصٕل ٔ حكبنٛف الإخزائٛت الإَخبخٛت يفخزظٍَٛ أَـًٓب ثببخبٌ فشاد انزبر انـًسبطبٙ ػذد 

ُغٍ: يٍ ْذِ انُخبئح ، فئٌ انخغٛٛزاث فٙ الأرببذ حخأثز بزأص . انبسث ٔفقًب نًب أخزحّ ادث يٕل فزػ32،434

انًبل انؼبيم إنٗ الأصٕل ، ٔانُظبت انسبنٛت ، ٔإٚزاداث انخشغٛم نًدًٕع انًطهٕببث ، ٔيدًٕع الأصٕل ، 

 ْٔبيش انزبر الإخًبنٙ ، ٔصبفٙ ْبيش انزبر.

 


